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DHAMMAPADA ATTHAKATHA

a, Ualk K(| lkkhu maupun kep a masyarak
. Dalam ercakap an tersebut muncul petuah-petuah
d>ang B udha dalam menghadapl prmasaldhan vang tlmbul
umpulan petuah Lhimoun  dalam ki
tersednri yaitu Dhammapada.

merupakan anutan darl penerbitan-penerl 1tab
eblumna __ dar1 seluruh kitab suci T1p1tal<a yang

ini dapat m e] kal l( eku ran




# DHAMMAPADA ATTHAKATHA

dapat meningkatkan moral dan etika yang mulia.

Kitab Suci Dhammapada Attakhata 1n1 dapat
dipergunakan untuk bahan penyuluhan dan bimbingan
kepada umat pada semua lapisan masyarakat, sehingga
masyarakat dapat menghayati benar apa yang terkandung
dalam Kitab Suci Dhammapada.

Untuk 1tu kami menyambut gembira atas terbitnya kitab
ni, dan kepada redaksi kami menyampaikan terima Kkasih
yang setulus-tulusnya atas usaha yang sungguhsungguh,
sehingga kitab 1n1 dapat diterbitkan.

Semoga Tuhan Yang Maha Esa, Triratana senantiasa
melimpahkan berkahNya kepada kita semua, sehingga kita

dapat melaksanakan pengabdian kepada masyarakat, bangsa
dan negara.

Sabe satta bhavantu sukkitata

Sadhu, sadhu. sadhu.

. rtg, Juli 2003
ktu\'Jenderal
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% DHAMMAPADA ATTHAKATHA

Kewaspadaan adalah jalan ke kekalan
Kelengahan adalah jalan menuju kematian.

Orang yang waspada tidak akan mati, tapi
Orang yang lengah seperti orang yang sudah mati

Dhamma desana in1 di babarkan oleh Sang
Buddha  ketika  behau  berada  di
Ghositarama  dekat kota  Kosambi,
berkenaan dengan lima ratus wanita yang
dipimpin  Samavati  meninggal.  dan
Magandiya dengan lima ratus pengikutnya
meninggal pula. Dari mula sampail akhir,

ceriteranya adalah sebagai berikut :



ada suatu waktu raja Allakappa memerintah di
kerajaan Allakappa dan raja ethadipaka
) @ memerin-tah di kerajaan Vethadipaka. Sejak masih
keC|I mereka berdua telah bersahabat dan belajar di sekolah dan
mempunyal guru yang sama. Ketika aya
mereka dinobatkan jadi raja di kerajaar
yang Luasnya SeU| uh yojana.

h mereka meninggal.

Mereka biasanya selalu bertemu,
bersama-sama, serta melihat dan mengeta
mak h Iuk yang lah ir n mati

gan tubuh mereka sendiri tidak dapat
un ya k ita teta D h 1 d l.l ;o. Je agal orang

mengikuti mereka jdl ap
berumah-tang

meninggalkan kehldupan dun lawn)

elanjutnya mereka menyerahkan kerajaan kepada anak dan
Permalsun mereka, meninggalkan hidup keduniawian, hi
sebagal pertapa dan tinggal di pedalaman Himalaya. !
mengadakan persetujuan bersama sebagai berikut :




ita tida akan seert i Pertapa
h idu D . 1sah. K .

Kemudian 1de 1 muncul pu |
"Berdasarkan persetujuan ini maka | dapat
perhubungan secara teratur, dan supaya l\ ita masing-masing dapat
mengetahui apakah salah satu diantara kita masih hid up atau mati,
maka kau men alakan api di tempatmu dan saya akan menyalakan
apt di sint” itulah yang mereka laksanakan.

Setelah beberapa waktu kemudian. pertapa Vethadipaka
dunia, dan terlahir kembali (punabbhava) scbagai

meninggal
dari raja devata.

Pada hari Uposatha berikutnya Allakappa tidak melihat
adanya apt di gunung dan men Eet hu i bah wa t‘em annya tel ah
meninggal. Setclah Vethad
segera 1a melihat keme 0Q WU 1a
merenungkan perbuatan-pe rb uatann ya d a lam I\eh 1 d up an n ya yd ng
lampau dan ia mengetahui kejadian-kejadian yang terjadi scjak ia
meninggalkan ke hidupan duniawi. lalu 1a berguman,

" S ay |

menjadi seoran g
menghormatinya

akan pergi menemui temanku."

dirt kedewaannya dena n menyaru
pelancong, ~ Allakappa,
dan berdlrl dlsamln gna den gan h.rmat

Allakappa bertanya kepadanya : "Dari manakah en

aya ada lah seorang pelancong, Bhante. saya datang dari
jauh. Bhante, tetapi apakah an da tinggal sendirian di tempat
ini 2 Apakah tidak ada orang lain ?”




du nia."

"Apakah memang demikian, Bhante ?"

"Memang demikian saudara."

'‘Saya sendiri ¢

dalah orang tersebut, Bhante."
"Di manakah kamu berpunabbhava ?"

"Bhante, saya telah terl
Devata (s urg a) seba

ahir kembali (punabbhava) di alam
e ran de ¥ yang pe rkasa. Saya
ﬁh ante. 7 pakah bh ante

terganggu"’

"Ya. saudara, say:

jel] gke I Sek | | de nan adan _ Va gan gguan )
guan dari gajah-gajah."

nendang abu. Karena saya selalu membuang kotoran
kotoran tersebut dan membersihkan tempat itu, maka saya
menjadi kelelahan."

3aiklah, apakah anda mau mengusir mereka ?"

"Ya, saudara."

"Nabh, Sdyd
supdya

akan mengajarkan cara untuk mengusir mereka
pergi jauh darimu."”

Lalu Vethadlpaka memberikan sebuah 'kecap| untuk

u antu l\ men 1 1asai ‘




1u; petik kay t Ini dan ucapkan mantra In1, maka
berlarl mengikuti setlap langkahmu petlklah
ka at Int dan ucapkan mantra ini, maka pemimpin gajah-
gajah 1tu akan datang dan menyed lakan dirinya untuk
ditunggangi. Sekarang lakukanlah apa yang mau’."

Pada masa 1tu pula raja Paranta memerintah  di
Kosambi. Pada suatu harl raja duduk di tempat terbuka c it aah
sinar matahari  pag ng baru terbit, didampingi oleh
permaisurinya yang sedang hamil. Ratu men genI\a n pakalan
kebesaran kerajaan, yaitu h m antel kepu nyaan raja berwama
merah-darah seharga cahapana, dan sementara ratu
duduk bercakap caka, d den ga nra _] a, ratu melepaskan cincin tanda-
kerajaan sehar ga  seratu srit bu ka h apana dari jari raja dan

Pada saa eeko - yang
be raru h se besar be l al al ga | ah sedan - teran g . 1 angk.
burung ini melihat ratu, ia mengira ratu aalah segumpal daging
besar, Lalu ia meraptkan sa apnya dan menuki k ke bawah
Ketika raja mendengar deru sambaran burung, ia berlari dan
masuk ke dalam istana, sedangkan ratu karena sedang hamll dan
bersnkap Iamban sehmga tldak dapat lar| R G

kap ratu d den ar




itu, ratu yang sedang dibawa terbang olel
1 1f l p uti  ketakutan akan mati, namun 1a
1 pikirannya dan berpikir,

g-binatang biasanva tkut sekl i aa- sue

burung Ini akan mematuhkan mku pada saat 1a menden par
suaraku dengan demikian ini berarti akan mencelaka-kan
iriku send dirt juga anak yang berada dalam kandunganku.
di saya harus menunggu hingga burung int hinggap di
suatu te mpat dan akan mulai makan, dan pada saat 1tulah
saya dapat membuat keributan untuk menakutkannya®.

Berdasarkan kebijaksanaannya itu. maka 1a tetap sabar dan

Pada masa 1tu di pedalaman pegunungan Himalava ada

sebuah pohon Banyan (beringin) yang walaupun masih muda
umumya, tetapi telah besar serta rimbun sekali daun-daunnya dan
berbentuk bagai . D1 atas pohon inilah biasanya burung

{an payung
Hatthilinga melepaskan binatang buruannya serta memakan nya.

demikianlah pada pohon ini pula burung melepaskan ratu
dari cengkeraman cakamya dan meletakkan ratu diantara cabang-
cabang pohn dan 1a melihat-lihat jalan di bawah yan menuj u ke
pohon tersebut. (Dikatakan bahwa telah menjadi sifat burun o 1Nl
untuk melihat-hhat siapa-siapa yang mendatangi ke pohon yang ia

B Se karal ]g
mena kutin ya

tepat  bagiku untuk

L a I l.l i a l nel‘lga n gk at tang an n a . ln e n p ll k tar‘ | ga n S e I't a
berteriak sekeras arena ka t d catal |

ng terbang melarikan diri.

1 waktu senja, ratu merasakan kesakitan vy:



shilang, awan bera
ilah anaknya Iah IT.

1d: 1 (utu ), dan di waktu 1a

enamakan anaknya 'Uena

Tempat tinggal pertapa Allakappa terletak tidak jauh dar
pohon tersebut. Sudah menjadi kebiasaan pertapa ini bila pada hari
huJan maka 1a tlak m: suk ke hutan untuk mencarl o buahan
karena takut ke . inyz ia peroi k
pohon tesebut untuk men gam DI l sisa tulang-tu
oleh burung setel rung Itu memakan
menumbuk tulang-tulan 1itu, merebusnya,
diminumnya. ‘

| f.n O n ya l_a q ar
alu  kaldunya

Demikianlah pada hari 1tu 1a pergi mencari tula
Sementara ia men

ng-tulang.
umpulkan tulana-tulanﬂ di bawah pohon
\r 1 bavi pohon. la menengok ke

"Turunlah", kat

tanya.

"Dari kasta apakah, anda ?"




% DHAMMAPADA ATTHAKATHA

"Baiklah, tetapi ucapkan dahulu kata-kata tanda khusus dars
kasta Khattiya."

la melakukannya.

"Baiklah bila demikian, panjatlah kemari dan turunkan
anakku."

la_ memanjat pohon pada salah satu sisi, memeluk bayi
dengan tangannya, dan sesuai permintaan ratu maka 1a tidak
menyentuhnya, 1a menurunkan bayi, kemudian ratu sendiri turun
pula.

Pertapa membawa ratu ke tempat pertapaannya dan
memeliharanya dengan baik tanpa melanggar janjinya sebagai
pertapa. la mencarikan madu vyang bersith dari serangga dan
memberikan 1tu kepada ratu, demikian pula 1a memberikan nasi
yang teiah dimasaknya dan padi yang ditanamnya di ladang, dan

memberikan juga kaldu kepadanya. Demikianlah 1a melayant
kebutuhan-kebutuhan dari ratu.

Setelah berselang beberapa waktu, kemudian ratu berpikir:

“Bagi saya sendiri tidak tahu jalan datang ke sini maupun
jalan ke luar dari tempat ini. Juga saya tidak yakin betul
pada pertapa ini. Bilamana ia pergi dan meninggalkan kami,
maka saya dan anakku akan mati di sini. Saya mesti
menggodanya supaya ia melanggar janji pertapa, maka
dengan demikian i1a tidak akan membiarkan kami.”

Demikianlah maka ia menunjukkan dirinya di depan pertapa
dengan pakaian atas maupun bawah yang tidak teratur,

menggodanya untuk melanggar janji pertapa, akibatnya mereka
jad1 hidup bersama.

Pada suatu hari ketika pertapa mengamat-amati hubungan

susunan bintang-bintang dengan bulan, ia melihat ramalan bintang
raja Parantapa. Katanya :

"Raja Kosambi Parantapa telah meninggal dunia.”



aya tidak dendam Kkepadanya.
arena melihat ramalan bintangnya."

la (r

tu) menangis tersedu-sedu.

"Mengapa engkau menangis ?" tanya pertapa.

Lalu 1a (ratu) menceriterakan bahwa raja Parantapa
suaminya. Lalu pertapa menjawab :

"Janganlah menangi
lahir harus mati."

iSterikU; ka]’ena bran AA VD1 O

hui hal itu."

ma 1a akan dinobatkar
an g-kan ny NAVIIN O . |

tkemb
menjadi oran;

"Jangan khawatir, tidak perlu bersedih. Bila kau mau agar
supaya dia menjadi raja, saya akan mengajarkan cara agar

Lalu pertapa memberikan kecapi untuk memerintah gajah

"Panjatlah pohon itu sebelum gajah-gajah datang, dan
bilamana mereka telah tiba, ucakanlah mantra ini dan
petiklah kawat ini, maka mereka akan berbalik dan pergi
lengan berlari tanpa ada ke beranian untuk melithatmu,

S esdah itu kau turun dan datang menemuiku."
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Anak itu melakukan apa yang diajarkan kepadanya, setelah
itu memberitahukan hasilnya kepada pertapa. Pada har1 kedua

pertapa berkata kepadanya :

"Hari ini ucapkan mantra ini dan petik kawat ini, jika kau
mau maka mereka akan balik, pergi dengan berlari serta
selalu melihatmu.”

Pada hari itu anak tersebut melakuklan seperti yang
dikatakan pertapa, sesudah 1tu pergi menemui pertapa.

Kemudian pertapa berkata kepada 1bu anak 1tu :

"Berikanlah maklumat atau nasehat-nasehat kepada
anakmu, dan 1a akan pergi kesana untuk menjadi raja."

Demikianlah maka ibu memberikan nasehat-nasehat kepada
anaknya dengan berkata :

'Kau harus mengatakan sebagai berikut, 'Saya adalah
pengeran, anak raja Parantapa dar1 Kosambi; seekor burung
besar telah membawaku pergi, lalu kau harus menyebutkan
nama-nama dar1 penglima perang serta jenderal jenderal
lainnya. Bila mereka menolak untuk mempercayaimu, kau
harus menunjukkan mantel ayahmu ini dan cincin tanda

Kerajaan yang selalu dipakai oleh ayahmu dijarinya.”
Dengan kata-Kata in1 1a menasehatinya.

l.alu anak itu berkata kepada pertapa

"Sekarang apa yang harus saya lakukan?" Pertapa
menjawab

"Duduklah kamu dicabang pohon yang rendah, ucapkan
mantra ini dan petik kawat ini, maka pemimpin gajah akan

datang mendekatimu dan menyediakan punggungnya untuk
kau tunggangi."

Anak menghormat kepada orang tuanya dan menuruti

pesan-pesan pertapa, duduk di punggung gajah dan berbisik
ditelinganya:

10



Usahakanlah dan benkn taht '

< pengikut, 1a
perita kepada

la maju terus dengan n
pung kta dan (]

11



berita tentang ratu, maka
kerajaan atau pun p

ktu 1tu harus dl arkan oleh raJ a kepaa putera

ah mendapat jawaban tersebut maka Panger

Setel an ini1 berkata :

"Saya adalah puteranya”.

Selanjutnya 1a menyebutkan nama-nama dari panglima
perang dan jendral-jendral lainnya, tetapi mereka masih menolak
mempercavalnya Maka 1a menunJu*kan mantel dan cincin.
Mareka enal mantel dan cincin tersebut, lalu mereka
membuka 0erban,g dan menobatkan ia menjadi raja.

12



_eritera yan mpau

£ tuh 3 la k 2 mem b uan g anaknva

ada suatu waktu di kerajaan Ajita terjadi
Kelaparan, dan seorang pria bemama Kotuhalaka
_ bersama lstenne'a bemame ah dan anal\ merek
bemama Kapi hidup
Kotuhalaka berpikir:

kc K osambi untuk

Aaka 1a t gk keluargan engan membawa
bungkusan barang-barang mereka. Diceriterakan pula bahwa ia

eningge Ikan kampung ha lm nn ya karena b nyk orang yang
1 oleh sakit perut.

naju dalam perjalanan in1, mereka
d an akhlm ya mere ka diserang
oleh rasa lapar yang amat sangat sehin gga mere ka merasa

1derita sekali untuk mengendon anak. Maka Kotuhalaka

erkata kepada isterinya :

Sementara mereka maj
membuang buntalan barang mereka

u, bila kita selamat, kita akan mendapat anak lagi,
maka sebalkna kita buang anak ini, den an demlklan kita

dapat meneruskan perjalanan dengan mu

13



"Q aya ttdak akan emah membua ng anak yang n | aup!”

"Membawanya dengan bergantian.

ch _ alu ap

Bilamana tiba glllran ibu untuk mengendong anak, maka 1a

ndor ersebut bagalkan memeluk serumpun
‘ nengendong anak tersebut di
bebera pa waktu  lamanya,

0 engendong anak maka 1a merasakan pendentaan
itan lebith menghebat k imya. Sehingga berkali-ka

(esak I l.
1a ber ata ke pada isterinya :

"Isteriku, bila kita selamat, kita akan mendapat anak lagi.
sebaitknya kita buang anak. ini."

Tetapi isterinya segera menolak dengan tegas.

Akhimya anak mereka Kapi menjadi lelah Kkarena
dipindahkan bolak-balik dari ayah ke ibu dan sebaliknya, Kapi
tertidur di tangan ayahnya. Ketika Kotuhalal t 1a telah

ika meliha
tertidur, lalu K otuhalaka ~membiarkan isterinya ‘berjalan
men ahu luin /a, dan 1a perg i mel etakk n K ap I I atas rumput l
bawah pcpohonan kecil, sesudah 1tu kembali meneruskan
perjalanannya. Kali menengok kebelakang dan tidak melihat Kapi,
maka 1a bertanya :

" S l,l a IT] ik uﬁ l [n an aka an - -

"Saya meleta

"Suamiku langanlah membunuh saga Tana anakku aya
tidak bisa hidup. Ba Akl "




g remeh perbuatan

199

"Ah ltu hanya soal kecil saja!”.

_ kan erj alanan dan tiba di rumah seorang
peng; embala sapl Pad h ari Itu seekr sapl et ma mi l ikn a

ngem ba la melayan 1
r akan an, lalu 1a

ang ok viaya banyak | Sekall |

Mereka mencenterakan semua halnya. Karena ke baikar
hati dan sayangnya maka pengembala dapat memaklum1 ke
mereka, lalu ia membenkan makanan dan dadi susu.

Kali berkata kepada suaminya :

sela1 1a ma an 12 memt erl kan makan an ke ada anjing tersebut



# DHAMMAPADA ATTHAKATHA

Kotuhalaka melihat ia memberikan makan kepada anjing tersebut,
lalu berpikir, 'sungguh beruntung sekali anjing tersebut karena
bisa mendapat makanan sedemikian itu!' Karena perut Kotuhalaka
tidak dapat mencernakan makanan yang telah 1a makan, maka di
malam hari ia meninggal, dan terlahir kembali (punabbhava)

dalam kandungan anjing betina tersebut.

Kali melaksanakan upacara pengkremasian (Perabuan)
mayatnya, dan tetap berada di rumah itu bekerja sebagai
pembantu. la menerima beras sekaleng kecil, memasaknya dan
mendanakannya dengan memasukkan nasi 1tu ke dalam patta
(mangkok makanan) Pacceka Buddha, dengan berkata :

"Semoga dengan nasi ini, membawa berkah kepada
pelayanmu.”

Dan Kali berpikir,

“sebaiknya saya tetap tinggal di sini. Pacceka Buddha selalu
datang kemari; apakah saya mempunyai dana atau tidak,
saya tetap mendapat kesempatan untuk menghormat dan
melayaninya setiap hari. Dengan berbuat begini saya akan
hidup tenang dan melakukan banyak punna (jasa)."

Demikianlah 1a tetap berada di sana dan bekerja sebagai
pembantu.

Setelah enam atau tujuh bulan kemudian anjing (tersebut di
atas) melahirkan seekor anak anjing. Pengembala menyediakan
susu sapi1 untuk anak anjing ini, maka tak berapa lama anjing kecil
i1 bertumbuh menjadi besar dan bagus. Bilamana Pacceka
Buddha makan, maka sering la memberikan makanan kepada
anjing 11 pula, sehingga berdasarkan pada hal ini maka anjing
muda n1 sangat suka dan terikat sekali kepada Pacceka Buddha.

Biasanya sehari dua kali pengembala mengunjungi Pacceka
Buddha, anjing in1 mengikutinya pula. Di bagian jalan yang ada
binatang-binatang hutan liar, biasanya pengembala menakut-
nakuti binatang-binatang tersebut supaya pergi dengan cara

16



"Bhante, bilamana pada suatu hari saya tidak dapat datang,
maka saya akan menyuruh an _] Ing Ini keman Jadl bila say
menyurunya ke sini, harap bhante '

mengharapkan bhante datang."

ebera 2 hart kem ud i an pe n ge mb a la tidak dapat datang
o ke tempat Pacceka

"Pergi dan bawa bhante kemari."

Dengan hanya' mendengar kata-kata pengembala itu,

_ ergt. D1 tempat mana saja 1a (anjing) pcmah melihat

tuannya berhenti dan memukul-mukul semak-semak dan tanah.

maka anjingpun berhenti dan menyalak tiga kai, dan bila mana i1a

merasa pasti bahwa binatang binatang telah pergi dengan takut.
barulah 1a meneruskan perJaIannnya.

keperlun-keperluan keCII anJm C ya yang
terbuat dar1 daun-daunan dan rumput rumputan, pergi ke tempat di
mana acceka 3 ud ud uk menyalak tiga kali menyatakan
kedatanga of salah satu sisi. Denga
Paccek '

pergl, maka la pun mulal berJaIan

Anjing berlari-lart di depannya dengan sering-sering
menyalak. lebe ra pa kali Pacceka Buddha mencobai anjing
lerse but dengan mengam bil jalan yang salah: tetapi setiap kali 1a
ber 1aka anjing merintangi jalan Pacceka Buddha
dan menyala ‘ engarahl F ‘

ikuti jalan yang be

lengan tubuhnyz

3 Udd h d men

Pada suatu hari
salah . dan ketika anj Ing

Pacceka Buddha mengikuti jalan yang
berusaha menghentikanNya, dengan t

17



% DHAMMAPADA ATTHAKATHA

membalik Beliau mendor iing |
berJalan terus. Sedan '

Saudaraku, adalah sulit bila hanya seorang diri membuat
Ju bah S aya akan pergi ke tempat tertentu yang telah
menyiapkan civara untukku."

“Bhante, buatlah itu di sini."
"Tidak, saya tidak dapat, saudaraku."

"Bai Iah kalau begitu, harap jangan bertempat tinggal jauh
dari sini.'

acceka Buddha

semua kata-kata yang mereka ucapkan.

berkata :

"Tunggulah, upasaka."

Selanjutnya dengan meninggalkan pengembala,
terbang ke angkasa menuju ke arah Gandha madana.

menyalak (

(Dikatakan bah o b s-terang dan tida
tetapi manusia | asanya memlklr .an sesuatu dan
lain dlblblm va. Sebab 1tulh Sang Buddh ”

bhikkhu: "Cara-cara manusia adalah sul II di ketahun tetaPI cra
cara binatang mudah d di ketah ui').

1
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Setelah anjing mati,
punat h ava (terlahir kembl 1) di
oleh seribu bidadari da
biraannya yang tak terkatakan.

erbisik, a sampal seJ jJauh
bi amana 1a berblcara den gan suara b

ya sept l\m dltanyakan apal\ah
nya maka terJ "l demlklan ‘)" lm terjadl sebab la menyalak
dan melo lng karena ci ntan cepada Pacceka Bud ‘

la hidup di alam suggati Ta
cedewataan akhi my a ia meninggz

1p habls nya
tau Jasa- Jasa tldak makan:
| rlahir leblh ting i l gi. Dan da lam hal Ini 1a
-- al karena "Habisnya mase kehidupan."

n gudan -guan rJ a, Iangs un Ilak |\ | 1h atan, demi ik ranlah
| ninggal karena lenyapnya punna.”

Ketiga karena terlalu mentkme
la lupa untuk makan sehing
mati, demikianlah 1a ma

it1 kesenangan inderia maka
kekuatan tubuhnya berkurang dan
t1 karena 'tidak makan".

Keempat iri hatt akan kesen
lainnya, lalu 1a marah dan mati,
"marah").

angan atau keagungan Ve
demikianlah ia mening; al ka rena

19



itera masa sekarang

1g Tujuh Kali

arena menikmati kesenangan inderia maka 1a
(belakangan setelah terlahir kembali namanya
I Ghosaka) lupa untuk makan, maka 1a meninggal
di alam Tavtlmsa dan terlahir kembal; (punabbhava) dalam
andungan seorang wanita pelacur di kota Kosambi.

Pada hart wanita tersebut mel.
kea da pc layann ya .

hirkan

anak, 1a bertanya

AN W

1a anak _] enis kelamimn apa Al

“Anak laki-laki."

Nah, masukkan anak in1 ke dalam keranjang tua dan buan
la di atas timbunan abu."

ddn tldk mcmpcrdullkan anak lal Iakl kalena anak p
dapat meneruskan pekerjaan 1

Ing gagak dan a mengelilingi  dan
ndekatmya tetal karena adan)’a hasﬂ arl 1a menyalk dan
mellonr berdasarkan cmtanya keada Pacceka Buddha maka

20



# DHAMMAPADA ATTHAKATHA
"Apakah yang terjadi?"

pikimya, serta mendekati tempat itu. Ketika ia melihat bayi laki-
lak1 tersebut, 1a merasa sangat sayang pada bayi itu, dan berguman

‘saya telah mendapat seorang anak laki-laki’, mengangkat dan
membawanya pulang.

Har1 itu Bendahara kerajaan Kosambi sedang berjalan ke
Istana. la bertemu dengan pendeta-negara (purohita) yang baru
kembali dari istana, lalu ia bertanya pada purohita

"Guru, apakah anda telah memperhatikan ramalan
perbintangan pada hari int ?"

"Ya, bendahara, apa yang akan kita lakukan ?"
"Apakah yang akan terjadi dengan kerajaan kita ?"

"Hanya satu hal saja, yaitu hari in1 seorang anak laki-laki
telah lahir dan anak i1tu akan menjadi bendahara kerajaan
nanti."

Karena pada waktu 1tu ister1 bendahara sedang hamil, maka
la menyuruh seseorang ke rumahnya dengan berkata:

"Pergi cari tahu apakah i1a telah melahirkan anak atau
belum,”

la mendapat jawaban bahwa isterinya belum melahirkan
anak. Maka setelah ia bartemu dengan raja, 1a cepat-cepat kembali
ke rumah, dan memerintahkan seorang pembantu wanita bemama
Kali dan memberi uang sebanyak seribu kahapana (mata uang
pada masa 1tu) dengan berkata :

"Pergi cari anak laki-laki yang baru lahir pada har 1m di
seluruh kota in1 dan bawalah anak 1tu kepadaku !"

Sementara 1a mengelilingi kota, ia tiba di rumah di mana
anak itu berada, lalu 1a bertanya pada nyonya rumah tersebut :

"Kapankah anak in1 lahir?"

2]
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"la lahir hari ini."

" B erikn ]ah . 1 nadaku " ,

pertama-tama 1a
meningkat terus dar capal  seribu
mendapat anak tersebut. la nembawa ana
kepada bendahara.

memberikan satu kahapna lapi  akhimya
a Apal k: ha apana, baru l ah ia

1itu

endahara meny rediakan sebuah kamar untuk anak

mengawmkannya dengan anak In1 da
men )adl bendahara, tetapi bila anak yang Iahlr dalah lakl—

laki, maka anak in1 akan saya bunuh."

3eberapa hari kemudian isterinya melahirkan seorang anak

laki-laki. Bendahara berpikir :

benahara sebalknya saya ceat cepat membunuhnya

emikianlah maka 1a berkata kepada Kali :

s g sap! dan bilamana sapi-sapt
telh saatnya untuk keluar kandan, letakkan anak 1ni
‘ dang supaya sapi-sapi
an ak n Jakn ya S mpa1 matl Perh atlkan aakh
sapl-sapl mengmjak injaknya sampai mati atau tidak d
kembali memberitahukan hal tersebut kepadaku."

ndang sapi, ketika pintu
_ N embu jur di depan pintu.
Biasanya sapl pemlmpm temak tersebut selalu ke luar paling
akhlr tetapi pada hari ini ia ke luar lebih dahulu lalu berdiri
mengangkang bayi terse but den gan keem p t kakm ya dn berdm
den gan diam. Beber or “

berplklr
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tika bendahara bertanya kepadanya, ia
lah terjadi. Bendahara berkata :

nui pengen itu, berikan sertbu kahapana ini
kepa nya dan b wa kem bali anak itu kepada saya!”

[ Demi k 1an l ah la mer

nbawa kembali anak tersebut kepad

¥ Kah hmaratus pedati membawa barang dagangan akan
berangkat di1 waktu senja. Bawalah anak 1 ini dan letakkan dia
dl Jalanan roda pedati-pedati 1tu. gkin lembu-lembu
1ienginjak-injaknya atau roda pedati  akan
enggilasn sampai mati. Perh attkan apa yang terjadi
adanya dan kembali padaku!”

leblh dahulu ‘ tetapl ketlka tlba di dekt
g, sapi-sapi penarik pedatinya melepaskan
pedati).

'ku ' pn l kat sa pl pad

'kuk' dan berusaha

Berkali-kali pemimpin menempatkan
menyuruh sapi-sapt penarik untuk maju
melakukannya, demikian pula sapi-sapi itu membuan
tidak mau maju. la masth tetap berusaha menga

hingga matahari terbit.

, tetapl beerapa kali 1a
'kuk' dan

Mengapa sapi-sapi ini bertingkah-laku begini 7"

la menengok ke jalan dan melihat anak tersebut,




ali kembali kepada bendahara, dan ketika dia ditanya, ia
menjawab dengan menceriterakan apa yang telah terjadi. Kata
b en dah ara .

kan hal tersebut, kemudian bendahara

Setelah Kali mengerja
berkata kepadanya :

"Sekarang bawalah anak ini1 ke tempat pembakaran mayat
dan letakkan dia di semak-semak. D1 situ 1a akan dimakan
oleh anjing atau di serang oleh setan, atau ia akan mati.
Setelah kau melihat pakah 1a telah mati atau belum, segera
kau datang kepadaku."

Kali membawa anak itu, membaringkannya di semak-
semak, dan bersembunyi di suatu tem pat. Tetapi tidak ada anjing,
agak maupun setan berant mendekat inya

Pelindungnya tida ena ia me Iolog dan
cin tanya ke ada P aCCtcKa uddha pada keh |d upan yang lampat

Seekor kambing betina pergi ke arah semak-semak
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## DHAMMAPADA ATTHAKATHA

Itu, 12 berjongkok dan menyusuinya. Penggembala kambing
berteriak :

" He! He!”

tetapt kambing betina itu tidak mau datang. Lalu
pengembala itu bergumam:

"Saya akan memukulnya dengan kayu dan mengusimya
pergi.”

Setelah bergumam, 1a pergi ke semak-semak. Disitu ia
melihat kambing yang berjongkok sedang menyusui anak. la

segera merasa kasthan dan merasa sayang kepada anak itu, dan
berkata:

"Saya telah mendapat anak laki-laki”, mengangkat dan
membawanya pergi.

Kali kembali kepada bendahara dan menceriterakan apa
yang telah terjadi. Bendahara berkata:

"Pergilah kepada gembala kambing itu, berikan seribu
kahapana kepadanya, dan bawa kembali anak itu pada
saya!”

Setelah 1a melakukannya, bendahara berkata kepadanya:

"Kali bawalah anak ini besertamu, dakilah gunung karang
Corappapata dan lemparkanlah dia ke dalam jurang, i1a akan
terbanting-banting di dinding jurang dan bila 1a mencapai
dasar jurang ia remuk. Setelah kau melthat apa yang terjadi,
segeralah kau menemuiku."”

Kali membawa anak itu ke gununq karang Corappapata,
dengan berdiri di puncak tebing ia melemparkan anak i1tu ke
bawah. Pada waktu itu di bagian bawah sisi gunung di dekat
tempat tersebut ada rumpunan bambu yang bagian atasnya di jalari
rumput Guiija yang tebal. Ketika anak tersebut jatuh, 1a tertimpa
di atas rumpunan bambu itu, bagaikan ia jatuh di atas selimut
(kasur) bulu bulu kambing (yang empuk).
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# DHAMMAPADA ATTHAKATHA

Pada hari itu pembuat seruling bambu mendapat pesanan
untuk membuat suling, maka ia bersama anaknya pergi memotong
bambu tersebut. Ketika mereka mular bekerja, maka bambu
bergoyang-goyang, hal ini mengakibatkan anak itu menangis.

"Suara itu seperti suara anak bayi", pikimya, lalu 1a
memanjat dan melihat anak tersebut. Hatinya menjadi gembira dan
berpikir :

"Saya telah mendapat seorang anak," 1a mengangkat anak
tersebut dan membawanya pergi.

Kali kembali kepada bendahara dan menceriterakan apa
yang telah terjadi. Bendahara berkata:

"Pergilah kepada pembuat suling, bertkan uang seribu
kahapana 1n1 kepadanya, dan bawa anak 1tu kembal;
kepadaku!"

Kali melakukannya.

Walaupun bendahara telah berusaha untuk membunuhnya,
tetapi 1a tetap hidup dan bertumbuh menjadi dewasa, ia dinamai
Ghosaka. la bagaikan duri di mata bendahara yang tidak mau
langsung melihat mukanya.

Pada suatu hari 1a memikirkan bagaimana untuk membunuh
Ghosaka, maka bendahara pergi menemui seorang temannya yang
bekerja sebagal tukang pembuat periuk, dan bertanya kepadanya:

"Kapankah kau akan membakar di tungku pembakaran?"

“Besok."

"Baiklah, ambil seribu kahapana im1 dan lakukan satu
pekerjaan untukku."

"Pekerjaan apakah itu, tuan?"

"Saya mempunyal seorang anak angkat, saya akan
menyuruhnya kemari. Bawalah dia ke ruangan dalam belah
dia dengan kampak tajam, lemparkan dia dalam tungku dan
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, Saya memesan satu
vergilah, katakan kepadanya. 'S

Srgil: Se lesal kan peer aan yang
ayahI\u berikan kepadamu kemarin"

"Baiklah, jawab Ghosaka, dan pergi.

Sementara Ghosaka berjalan menuju ke tem pat tukang
bembuat periuk, ia melihat anak bendahara yang lain, sedang
bermain marmer dengan anak-anak lain, anak bendahara itu

'Biarlah saya yang pergi k ak 1n1 telah
kan taruhan besar dari saya Kau memenangkan

(Disebutkan bahwa Ghosaka sangat pintar menembak atau
melemprkn marmer, karena hal inilah maka saudara angkatnya

emikianlah Ghosaka setuju membiarkan adik angkatnya
erel 1engg anti kann ya, den gan berkata;

cang pembuat periuk, katakan
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menymlkan pean kepada tukang perluk Tuk e periuk

di pel nthkan

Ghosak \ceriterakan kepadanya mengapa ia sendiri
h kembali dan membiarkan adiknya pergi menyampaikan
n ke tukang periuk.

"Celakal"

Pesan

terinak bendahara dengan suara keras dan nyaring
kelthatan pucat pasih bagaikan kehabisan darah. Lalu berlari
mendapatkan tukang periuk, dengan menggoncang-goncangkan
tangan dan meratap 1a berkata: |

an bendahara diliputi kesedihan yang amat
sangat 1a menderlta sekali. Begitulah akibatnya bagi mereka yang
melakukan keJahatan keaa oran g yang tidak bersalah. Maka
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138 Ia akan merasakan penderitaan hebat,
berpenyakit, tubuh terluka, menderita sakit
parah, jadi gila.

139 Atau mendapat hukuman dari pemerintah,
mendapat tuduhan berat, salah seorang
keluarganya meninggal dunia, kehilangan
harta.

140 Atau rumahnya hangus disambar petir, dan
setelah meninggal dunia orang yang bodoh ini
masuk neraka "

Karena dipengaruhi oleh keadaan inilah maka bendahara
tidak berani memandang langsung ke wajah Ghosaka.

"Bagaimanakah supaya saya dapat membunuhnya?"

ptkimya. Akhimya 1a menemui satu cara.

"Saya akan menyuruhnya menemui seorang bawahan saya
yang menguasal seratus kampung dan memerintahnya untuk
membunuh Ghosaka," gumamya.

Lalu ia menulis sepucuk surat untuk bawahannya sebagat
berikut:

"In1 (pembawa surat) adalah anak angkat saya.
Bunuhlah dia dan lemparkan tubuhnya ke
dalam lobang jamban (kakus). Laksanakanlah

tugas 1ni dan saya tahu apa yang patut saya
hadiahkan kepada anda.”

Kemud:an ia berkata kepada anak pungutnya.

“Ghosaka, di sana ada seorang bawahan saya yang
menguasai seratus kampung. Bawalah surat ini dan berikan

kepadanya.”

Setelah mendengar perintah tersebut, Ghosaka menyimpan
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surat itu pada 1 samping (sa 10saka tid
apat menulls mauun membaca _ karna sej ak kec1l 1a telah
1ka ¢ dibunuh, walaupun tidak pemah sukses. Jadi
embaca dan menuhs") I(aren hsaka akan

au tldak perlu membawa b

kampung tinggal kawnku seorang bendahara. K

I enapat makananmu di rumahnya, setelah itu Ian; ] utkanlah
perjalananmu

latang?" tanya isteri bendahara.

"Saya dari kota", jawab Ghosaka.

"Anak siapakah kamu?"

"Saya adalah anak bendahara teman (suami) nyonya."
"Jadi kau adalah Ghosaka!"

"Ya, benar, nyonya."

a menyukai Ghosaka walaupun baru saja bertemu.
3endahara (di desa ini) memun)/ai seorang anak wan 1ta berumur
kira kira enambelas tahun 1a amat cantlk serta molek X

ag ga d|a sela at
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tingkat ini, di sebuah ruangan yang bagaikan istana raja, dan
memberikan seorang pembantu perempuan untuk membantunya.

Pada saat 1tu anak wanita bendahara menyuruh

pembantunya itu pergi ke toko. Isteri bendahara melihat pembantu
in1 dan bertanya:

"Kau mau pergi ke mana?"
"Saya disuruh oleh anak nyonya."

"Ke sini sebentar, biarkan dahulu suruhan itu. Sediakan
tempat duduk untuk anakku (Ghosaka) 1ni, cucilah kakinya,
setelah 1tu gosoklah dengan minyak, dan siapkan tempat
tidur untuknya. Sesudah kau menyelesaikan hal-hal 1ni
barulah kau melakukan apa yang disuruhkan padamu.”

Pembantu wanita in1 melakukan apa yang diperintahkan
(nyonya) kepadanya.

Ketika 1a kembali, anak bendahara memarahinya, sebab 1a
terlambat. Lalu pembantu int menjawab:

"Jangan memarahiku, karena anak bendahara (dari kota)
bemama Ghosaka telah tiba, dan saya harus melakukan
beberapa hal baginya, sebelum saya pergi menyelesaikan
suruhanmu. itulah sebabnya maka saya baru kembali."

Anak wanita bendahara ini1 setelah mendengar nama 'anak
bendahara bemama Ghosaka', rasa menyukar dan cinta
menyelusupi seluruh tubuhnya, memasuki kulitnya dan tembus
sampai ke tulang sumsumnya (Mengapa demikian? Karena 1a
sendiri adalah isterinya pada masa kehidupan yang lampau ketika
1a hidup sebagai Kotuhalaka, dan telah memberikan sepiring nasi
kepada Pacceka Buddha. Karena kekuatan jasa (Pufifia)nya, maka
1a telah dilahirkan kembali (punabbhava) sebagai anak keluarga
bendahara. Jadi tidak lah mengherankan bila cintanya yang dahulu
muncul kembali dan mengkuasainya! Itulah sebabnya maka Sang

Buddha bersabda :
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"Berdasarkan hubungan jasa-jasa yang lampau atau
sekarang ini maka cinta bersemi bagaikan teratai di
permukaan air.”

Anak wanita bendahara bertanya kepada pembantunya:
“Sekarang di manakah dia?"
"la berbaring dan tertidur di dipan.”

"Apakah 1a membawa sesuatu?”

"Ada, sepucuk surat yang disimpan dalam jubahnya.”
"Apakah 1s1 dari surat 1tu?" pikimya.

Maka selagi Ghosaka tertidur pulas, dan ayah serta ibunya lag}
sibuk, i1a turun tanpa mereka perhatikan, 1a mengambil surat dar:
jubah Ghosaka, 1a membawa surat tersebut, masuk ke kamamya,

menutup pintu dan membuka jendela, dengan pengetahuannya
membaca dan menulis, 1a membaca surat tersebut

"0, s1 tolol datang dengan membawa surat kematiannya

dlsimpan dalam jubahnya, bila saya tidak melihatnya, maka
pasti 1a akan dibunuh," gumamnya.

la menyobek surat 1itu, dan menulis surat lain dengan nama
bendahara sebagai berikut.

"In1 adalah anakku Ghosaka, usahakanlah ia mendapat
hadiah-hadiah dari seratus kampungku. Persiapkanlah
pesta perkawinannya dengan anak wanita dari
bendahara daerah ini (yaitu dia sendiri). Buatkan dua
rumah di tengah kampung untuk mereka tempati.
Kelilingl rumah mereka dengan pagar serta dijaga, dan
siapkan penjagaan yang baik baginya. Sesudah itu
kirimkan berita kepadaku dengan menuliskan : "Saya
telah melaksanakan tugas itu, saya akan memberikan
hadiah yang sesuai padamu. Selesai menulis surat, ia

melipatnya dan menyimpan surat tersebut dalarr lipatan
jubah Ghosaka.
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Setelah beristirahat semalam, Ghosaka bangun, makan
makanannya dan meneruskan perjalanannya.

Pada keesokan harinya 1a tiba di kampung yang ditujh, dan

menemul  bawahan ayahnya (bendahara) yang sedang
menyelesaikan tugas-tugasnya di kampung.

Ketika bendahara tersebut melihatnya, ia bertanya kepada
Ghosaka:

"Ada apa Ghosaka?"

"Ayahku mengirim sepucuk surat untuk anda".
"Tentang apa Ghosaka? Berikanlah surat 1tu kepadaku,”

la menerima surat tersebut dan membacanya, lalu 1a berseru,
dengan gembira.

"Kawan-kawan, lihatlah betapa besar sayang Tuan kepada
saya. la mengirimkan berita yang berbunyi, Siapkan pesta
untuk anak sulungku : Bawa segera kayu dan bahan-bahan
bangunan lainnya!”

Setelah 1a memerintahkan demikian kepada penduduk
lainnya, 1a mendirikan sebuah rumah yang sesuai dengan buny:
surat, di tengah kampung, membawa hadiah-hadiah dar1 seratus
kampung, meminang dan membawa anak gadis bendahara dar:
daerah tersebut itu, Ialu merayakan pesta perkawinan, setelah 1tu
la mengirim berita kepada bendahara (di kota) berbuny: sebagal
berikut:

"Saya telah melaksanakan tugas tersebut.”

Ketika bendahara (kota) menerima berita tersebut, 1a
berkata.

"Apa yang mau saya lakukan, itu tidak pemah terlaksana;
tetapi apa yang saya tidak mau, malahan 1tu yang
terlaksana!”.
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Int,
nderlta

serta dltamb

it panas dan men ebabkn dlarehea

Anak wanita bendahara (isteri Ghosaka) memberikan pesan
(kepada parad penj aa) dengan berkata:

b

Bila ada pesuruh dari ben dahara (kota), kamu harus
padaku  dahulu  sebelum  kamu
meberltahukannya l\eada Ghosaka.”

1dak akan mewariskan hartaku

berkata

Dengan maksud 1tu yang ada dalam pikirannya 1a
kepada seorang pegawainya:

anakku. Suruhlah
pembentu untuk memanggil anakku."

"Paman, saya mau bertemu dengan

e

Baiklah," jawab pegawai tersebut, dan memberikan
sepucuk surat kepada seorang pembantu, lalu menyuruhnya pergt.

Ketika 1ster1 Ghosaka m ndengar of:
(darl kta) te | ah tiba, d an s ea n

thwa seorang pesuruh
ggu di depan pintu, 1a

sedan
l 1arap

a memberitahukan hal in1 kepada suammya lalu 1a
memermtahkan supaya pesuruh mn dlselak ’
dipenuhi kebutuhannya, sesud ‘
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"Kau boleh pergi bila saya telah menyuruhmu, maka untuk
sementara waktu tinggallah di simi."

(Sementara 1tu di kota) bendahara bertanya kepada
pegawainya:

"Paman, bukankah kau menyuruh seseorang kepada
anakku?"

“Ya, tuan, saya telah menyuruhnya tetapi orang yang
disuruh belum kembali."

"Baiklah kalau begitu, usahakan dan suruhlah orang lain
lagi."

Demikianlah make pegawai menyuruh orang lain lagi, tetapt
ister1 Ghosaka memperlakukannya seperti orang yang datang
pertama. Keadaan kesechatan bendahara menjadi lebih buruk, apa
yang dimakannya langsung dikeluarkannya.

Bendahara bertanya kepada bawahannya:

"Paman, bukankah kau menyuruh orang pergi kepada
anakku?"

"Ya tuan, tetapi orang yang disuruh belum juga kembali."
“Baiklah kalau begitu, coba lagi dan suruh prang lain.”

Demikianlah maka pegawainya menyuruh orang lain.
Ketika pesuruh ketiga ini tiba, i1steri Ghosaka menanyakan tentang

keadaan bendahara.

"Nyonya, bendahara sakit parah sekali. Ia menolak untuk
makan dan hanya tinggal di tempat tidur saja. Apa yang 1a
makan langsung dikeluarkannya.”

"Sekarang adalah saatnya untuk pergi,”

pikir isteri Ghosaka. Maka 1a berkata kepada Ghosaka.

"Saya mendengar bahwa ayahmu sakit."
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"isteriku, apa yang K
"Mungki anya sakit ringan saja, suamiku. Jadi apa
o

ang harus kita lakukan sekarang:

"Sebaiknya  Kkita
kampungnya dan kita pergi menemuinya.

minta hadiah-hadiah dari  seratus

"Baiklah”, jawab Ghosaka.

Setelah menyuruh mengumpul hadiah-hadiah, lalu Ghosaka
berangkat dengan membawa hadiah-hadiah tersebut dalam
pedatinya. Kemudian istermya berkata kepadanya:

"Ayahmu terlalu lemah, bilamana kita membawa semua
hadiah-hadiah 1ni, maka kita akan terlambat, sebaiknya
embalikan semua hadiah-hadiah ini dahulu™.

Setelah semua hadiah-hadiah dibawa kembali ke rumah
mereka, isterinya berkata kepada Ghosaka:

"Suamiku, sebatknya kau berdiri di dekat kakin
akan berdiri di dekat bantalnya."

(bendahara), 1steri1 Ghosaka memberikan perintah  kepada
pembantu pembantunya:

a dan saya

"Jagalah di depan dan belakang rumah."

Dan setelah mereka berada di dalam. Ghosaka berdiri di

dekat kaki ayahnya sedang isterinya di dekat bantal (kepala).

Pada saat i1tu bendahara sedang berbaring terlentang dan
seorang pegawainya sedang mengurut-urut kakinya. Lalu
pegawainya berkata:

“Tuan, anakmu telah tiba."

"R

Mana dia?" "

la ada di sini, berdir1 di dekat kakimu."
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Setelah 1a melihat anaknya, ia memanggil supaya juru-kunci
datang dan bertanya kepadanya:

"Ada berapa banyak hartaku dalam rumah ini?"

“Tuan, uvang ada sebanyak empat ratus juta, sedangkan
bidang-bidang usaha, tempat rekreasi, kampung, ladang,
pembantu-pembantu (budak?), temak, kereta dan pedati
berjumlah sekian banyaknya."

Sesungguhnya bendahara bermaksud untuk berkata: "Semua
kekayaan in1 saya tidak berikan kepada anakku Ghosaka. Tetapt
bukan kata-kata 1tu yang 1a ucapkan melainkan: "Saya berikan
kepadanya semua."

Ketika ister1t Ghosaka mendengar hal in1 1a berpikir:

"Bilamana orang mm berbicara lagi, maka 1a akan
mengatakan hal yang berlainan.”

Maka 1a berpura-pura diliputi kesedihan, dengan rambutnya
yang kusut 1a menangis dan berkata:

"Ayah engkau bermaksud begitu? Walaupun kami sudah
mendengar kata-katamu, tetapi sesungguhnya kami tidak
beruntung.”

Setelah 1a berkata demikian, 1a menjatuhkan dirinya
kepadanya, memukulkan kepalanya di tengah dada bendahara agar
supaya bendahara tidak dapat berbicara lagi, dan pada saat 1tu 1a
juga memperlihatkan perasaan sedith yang mendalam sekali. Dan
pada saat 1tulah bendahara meninggal.

Mereka melaporkan kematian bendahara kepada raja
Udena. Setelah raja melakukan upacara perabuan mayatnya, lalu
raja bertanya:

"Apakah i1a mempunyai putera atau puteri ?"

"Ya, Tuanku, 1a mempunyai seorang anak bemama
Ghosaka, dan ia telah mewariskan semua hartanya kepada
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ebelum 1a meninggal.”

eberapa waktu kemudian raja
had: har1 1tu bru saJa selesal hu ] an lebat sehingg;
cenangi air. Ghc saka datan
u ntuk m ene Lll I'a_] Seaktu 1 a d atan g, ra mellh atnva da '
jendela yang terbuka, raja memperh atikan bahwa Ghc saka
berJalan melmtasn halaman istana den gan meloncati genangan-
genangan air. etlk Ghosaka tiba di 1stana, 1a meng hrm atl rJa
1ya, kemudian raja | ertanya kepadanya:

"Ya. tuanku.”

\aja menghibumya dengan berkata:

"Janganlah
menganugerahka
ayahmu."

bersedih karena ayahmu meninggal. Saya akan
n kepadamu kedudukan bendahara dari

erkata :

oi, Ghosaka,"

<emudian r;

ja menyuruhnya dengan

"Nah. sekarang kau boleh per

D1 tempat-tempat Ghosaka melncat Ioncatl
genangan air sewaktu ia datang sekaran '
tem pat- t cmp at 1tu _] uga teta pl dengan

"Ghosaka, jelas sekali bahwa _
menemuiku, kau meloncat-loncati, genangan-gen:
1tu, tetapl sewaktu kembali kau ber jalan melalt

senan Sekali bermaln mam darang sSaya 1(€ia
mendapat janji satu kedudukan terhormat darimu, tuanku,



menempatkan dlnku

ber tkir "Dia orang
kar <an  kedudukan tersebut
1danya.’ elanjutnya raja menerahkan harta milik ayahnya
ke dudukan ben c hara bersama seratus kmpun g Kemudlan
hsaka dmal n ke atas | an herlke Ckata Setia

Sementara itu, istri Ghosaka ,u uk dan |
1 pembantu wanita bemama Kali. Katanya :

"[bu Kali, karena sayalah maka anakmu menerima semua

me rob ek S urat ltu dan menulis kata-kata lain
memerintahkan merayakan pesta perkawinan
ganku. Dengan demikian saya selalu melindunginya."

u b h N ya S ay
yakni
den

Nyon lanya itu raja yang kau Kketahui, tetapi
sesun gguhna seja suamimu masth bayi, bendahara selalu
berusaha untuk membunuhn a, \ Iau un 1a telah berusaha
14 1a s yaga telah dihabiskan

Selesar | hacara gelilingr kot hosake
suk ke ruah nya. Ketika ltu lstennya mellhat kedatan gannya,
berpikir. "Karena saya maka ia mendapat

iKir semua kemuliaan
" dan tertawa. Lalu Ghosaka be rtany a kepadanya:
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asmu menjadi dua potong.”

Maka ister1 Ghosaka berkata:

"Saya tertawa karena memikirkan bahwa karena saya maka
kau menerima semua kemuliaan duniawi ni1."

iwariskan oleh ayahku

ksudmu?"

"'Semua apa yang saya miliki
cepadaku, jadi bagaimanakah ma

(Dikatakan bahwa selama 11 Ghosaka sama sekali tidak
mengetahui perbuatanperbuatan yang ditujukan pada dirin ya
itulah sebabnya maka 1a tidak lan g?SUHg mempercayai k ¢
Isterinya).

Demikianlah maka isterinya menceriterakan semua apa
vang telah terjadi. dengan berkata:

saya melakukan hal itu untuk

me l indun

mu.’

" A

Apa yang kau katakan tidak benar”, jawab
menolak untuk mempercayainya.

Ghosaka.

"Saya akan mengatakan hal ini pada ibu Kz

bertanya kepada pembantu wanita:

apakah yang ia katakan benar?"

"Ya, tuanku. Sejak kau masih bayi,
untuk membunuhmu tetapt walaupun telah diusahakannya
namun selalu gagal, dan sejumlah besar uang telah
dihabiskan  untuk  memenuhi ehendaknya  untuk

ayahmu berusaha terus
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membunuhmu. Pada kejadian yang ke tujuh, hampir saja
kau mati. Sekarang, setelah kau kembali dari kampung yang
dikuasainya, kau mendapat kedudukan bendahara bersama
seratus kampung itu."

Selesal mendengar hal sini, 1a berpikir:

"Betapa besar kesombonganku. Karena saya telah
terlepas dari saat-saat kematian yang kejam, makd
selanjutnya saya harus hidup penuh kewaspadaan.
Maka saya harus melaksanakan kehidupan yang
waspada. "

Maka 1a memberikan dana kepada orang-orang buta, miskin
serta menyuruh seorang temannya untuk melakukan pembagian
miliknya sebagai dana, dan untuk setiap harit Ghosaka
mendanakan seribu kahapana.
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BAGIAN IV

Lahir dan Masa Muda dari Samavati

ada masa 1tu, seorang hartawan bemama

P Bhaddavativa tinggal di kota Bhaddavati. la
adalah kawan bendahara Ghosaka, walaupun

Ghosaka sendiri belum pemah bertemu dengannya, karena pada
waktu Ghosaka mendengar ceritera para pedagang yang datang
dari kota Bhaddavati, tentang kekayaan dan umur dan

Bhaddavatiya maka 1a ingin bersahabat dengannya, sehingga
Ghosaka mengirimkan hadiah-hadiah untuknya.

Demikian pula hartawan Bhaddavatiya mendengar ceritera
para pedagang yang datang dar1 kota Kosambi tentang kekayaan
dan umur bendahara Ghosaka, ingin bersahabat dengannya, maka
1a mengirimkan hadiah-hadiah pula. Demikianlah, walaupun
belum saling berjumpa mereka telah bersahabat.

Beberapa waktu kemudian, penyakit sakit perut menular di
rumah hartawan Bhaddativiya. Ketika penyakit int mengganas,
yang mula-mula mati adalah lalat sesudah i1tu serangga lainnya,
tikus, burung-burung, angsa dan sapi, kemudian para pembantu-

pembantu wanita, para pembantu laki-laki, dan akhimya keluarga
penghuni rumah mular menderita.

Hanya mereka yang melarikan diri yang bisa selamat. Maka
demikianlah hartawan Bhaddavatiya, isteri dan anak gadisnya

melarikan dirt dengan cara tersebut, dengan tujuan untuk menemui
bendahara Ghosaka, maka mereka pergi ke Kosambi.

42



8 DHAMMAPADA ATTHAKATHA

D1 perjalanan mereka membuang milik yang mereka bawa;
tubuh mereka menjadi lemah karena kedinginan dan kepanasan,
lapar serta kehausan. Mereka tiba dengan menderita sekali di
Kosambi, mereka mandi di sebuah tempat mandi yang baik,
setelah itu mereka menginap di sebuah rumah dekat gerbang kota.

Kemudian hartawan berkata kepada isterinya:

"Isteriku, bepergiar dengan cara begini adalah tidak hormat
begi seorang ibu yang telah melahirkan anak. Di sini saya
mempunyai seorang teman, katanya setiap hari 1a
menghabiskan  uang  sebanyak  seribu  kahapana
didanakannya kepada orang buta, miskin dan
orang yang menderita lainnya. Kita suruh anak kita pergi ke
sana untuk meminta makanan bagi kita, selanjutnya Kkita
menunggu di sini Kkira-kira satu atau dua hari untuk

menyegarkan tubuh kita, dan setelah 1tu kira pergi menemui
temanku."

"Baiklah suamiku",

jawab isterinya, maka mereka tinggal di rumah peristirahatan
tersebut.

Pada keesokan harinya, ketika waktu makan di umumkan,
lalu orang buta, miskin dan orang susah lainnya pergi menerima
makanan; ayah dan ibu tersebut menyuruh anak mereka dengan
berkata:

"Anak, carilah makanan untuk kami."

Demikianlah anak gadis orang kaya, yang kekaya-annya
dilenyapkan oleh kesialan, dengan menekan pe-rasaan malu,
mengambil patta (tempat makanan), pergi bersama-sama dengan
rombongan orang miskin untuk meminta makanan.

"Berapa bagian yang kau mau?", tanya mereka kepadanya.

“Tiga", jawabnya.
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Maka mereka memberikan tiga bagian kepadanya. la
membawa makakan tersebut kepada orang tuanya, dan mereka
bertiga duduk bersama untuk makan. Ibu dan anak berkata kepada
hartawan:

"Kesialan terjadi juga pada keluarga-keluarga terkemka
serta membujuknya supaya 1a mau makan.”

Tetapt setelah hartawan selesai makan, 1a tidak dapat
mencemakan makanannya, dan pada waktu senja 1a meninggal.
[bu dan anak menangis terisak-1sak dengan sedihnya.

Keesokan harinya gadis int untuk kedua kalinya pergi
mengambil makanan.

"Berapa bagian yang kau mau?", jawabnya.

la membawa kembali makanan tersebut kepada ibunya, dan
berusaha membujuk 1bunya supaya makan, akhimya 1a berhasil.
[bunya mengabulkan permintaannya dan bersedia untuk makan,
tetapi 1a meninggal pada hari 1tu juga. Gadis nt tinggal sendirian,
menangis terisak-1sak dengan sedih sekali karena kesialan yang
telah menimpanya.

Pada hari berikutnya, karena rasa lapar yang hebat, maka

dengan menangis ia pergi bersama rombongan orang-orang miskin
untuk mendapat makanan.

"Berapa bagian yvang kau mau?"”
"Satu”, jawabnya.

Pembagi makanan yang bemama Mitta, ingat bahwa ia telah

datang menerima makanan selama tiga hari, lalu berkata
kepadanya:

"Bangsat, wanita hina! Akhimya pada hari ini kau
mengetahui berapa besar ukuran perutmu.”

Gadis yang berasal dari keluarga yang terhormat ini, adalah
seorang yang halus dan pemalu, ia merasakan dadanya bagaikan
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ditusuk dengan pedang, atau bagaikan air asin yang disiramkan ke
lukanya, segera 1a menjawab:

"Apakah maksudmu, tuan?"

"Kemarin dulu kau mengambil tiga bagian, kemarin dua,
dan hari in1 hanya mengambil satu saja. Jadi baru hari inilah
kau mengetahui berapa besar ukuran perutmu."

“Tuan, jangan mengira bahwa saya mengambil makanan itu
hanya untuk saya sendir1."

"Tetap1t mengapa kau mengambil sebanyak 1tu?"

“Tuan, kemarin dulu kami bertiga, kemarin kami berdua,
dan hari in1 hanya tinggal saya sendir1."

"Mengapa demi kian?" tanyanya.

Lalu 1a menceriterakan semua kejadian dari mula sampai
akhir. Sementara Mitta mendengar ceriteranya, 1a tidak dapat

memendung air matanya lagi; 1a diliputi oleh rasa sedih sekali.

Akhimya Mitta berkata kepadanya:

"Anakku, bila demikian halnya, maka janganlah khawatir.
Karena kau anak dari hartawan Bhaddavatiya, maka sejak
hari ini dan seterusnya kau menjadi anakku."

Kemudian Mitta mencium kepalanya, dan mengantar dia ke
rumahnya, mengangkat dia menjadi anak perempuannya yang
paling tua.

Pada suatu hari i1a mendengar suara ribut dan teriakan-
teriakan di tempat pembagian dana, maka 1a bertanya kepada ayah
angkatnya:

"Ayah, mengapa kau tidak menyuruh orang-orang diam
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